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SUMMARY 

NOVAN DEWA SAPUTRA. Utilization of Total Mixed Fiber (TMF) 

Ammoniation in the Ration to the Performance of Bali Cattle (Supervised by 

AFNUR IMSYA and MUHAKKA).  

The purpose of this research is to study the effect of utilization Total 

Mixed Fiber ammoniation in the ration to the performance of Bali cattle. This 

research was conducted in May until December 2016 at the Experimental Farm of 

Animal Science Departement, Faculty of  Agriculture, Sriwijaya University. This 

research conducted through in vivo using Latin Square Design with four types of 

ration treatment based on the use of ammoniation Total Mixed Fiber in the ration, 

with four periods of research as replication. The treatment is 1). R0 = 60% Napier 

Grass, 2). R1 = 40% Napier Grass + 20% Total Mixed Fiber Ammoniation, 3). R2 

= 20% Napier Grass + 40% Total Mixed Fiber Ammoniation and 4). R3 = 60% 

Total Mixed Fiber  Ammoniation. Each treatment was added concentrate as many 

as 40% to fulfill 100% of the ration. The results showed that the utilization of 

Total Mixed Fiber ammoniation in the ration give significant effect (P>0,05) on 

feed intake and dry matter, otherwise doesn’t have a significant effect (P>0,05) on 

daily weight gain and feed efficiency. Based on this research we can conclude that 

the use of the Total Mixed Fiber ammoniation in the ration up to 60% gives the 

best results on the performance of Bali cattle with feed efficiency 7,42%, the 

value of feed intake 6,91 kg/ head/ day and daily weight gain 0,47 kg/ head/ day.  

 

Keywords: Bali cattle, Total Mixed Fiber Amoniation, Bali cattle performance 
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RINGKASAN 

NOVAN DEWA SAPUTRA. Pemanfaatan Amoniasi Total Mixed Fiber (TMF) 

di Dalam Ransum Terhadap Performa Sapi Bali (Dibimbing oleh AFNUR 

IMSYA dan MUHAKKA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

amoniasi Total Mixed Fiber didalam ransum terhadap performa sapi Bali 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Desember 2016 di 

Kandang Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian dilakukan secara in vivo yang menggunakan Rancangan 

Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 jenis ransum perlakuan berdasarkan 

penggunaan amoniasi Total Mixed Fiber didalam ransum, dengan 4 periode 

perlakuan sebagai ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa tingkat pemakaian 

amoniasi Total Mixed Fiber didalam ransum yaitu : 1). R0 = 60% rumput gajah, 

2). R1 = 40% rumput gajah  + 20%  amoniasi TMF, 3). R2 = 20% rumput gajah + 

40% amoniasi TMF dan 4). R3 = 60%  amoniasi TMF. Setiap perlakuan 

ditambahkan konsentrat sebanyak 40% untuk mencukupi 100% kebutuhan 

ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan amoniasi TMF 

didalam ransum berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum dan konsumsi 

bahan kering, namun tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan 

ternak dan efisiensi pakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan amoniasi TMF dalam ransum sampai 

dengan taraf 60% memberikan hasil terbaik terhadap performa sapi Bali dengan 

nilai efisiensi pakan sebesar 7,42%, nilai konsumsi ransum sebesar 6,91 kg/e/h 

dan pertambahan bobot badan ternak 0,47 kg/e/h. 

 

Kata kunci : Sapi Bali, Amoniasi Total Mixed Fiber, Performa Sapi Bali 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sapi Bali merupakan salah satu sapi asli Indonesia yang tersebar luas 

dibeberapa wilayah dengan jumlah populasi yang cukup besar. Penyebaran sapi 

Bali saat ini hampir meliputi seluruh wilayah Indonesia. Sapi Bali merupakan 

bangsa ternak sapi yang memiliki peranan penting dalam penyediaan daging 

nasional. Menurut data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2016) 

melaporkan bahwa populasi sapi potong Nasional sebanyak 16.004.097 ekor dan 

populasi sapi potong Provinsi Sumatera Selatan yaitu 265.182 ekor. Konsumsi 

daging sapi masyarakat Indonesia adalah 2,61 kg pertahun perkapita penduduk 

atau sebanyak 674.690 ton, sedangkan Indonesia hanya mampu memasok 441.761 

ton. Kebutuhan daging belum terpenuhi dikarenakan ketersediaan hijauan pakan 

dengan kualitas dan kuantitas yang rendah, selain itu ketersediaan pakan yang 

fluktuatif ditambah persaingan penggunaan lahan untuk tanaman pangan, 

perkebunan dan industri semakin ketat. Keadaan demikian menyebabkan 

terpuruknya sub sektor peternakan yang mengakibatkan semakin terbatasnya 

lahan untuk produksi hijauan.  

Salah satu alternatif penyediaan pakan ternak adalah dengan 

memanfaatkan limbah hasil pertanian dan perkebunan seperti jerami padi dan 

pelepah sawit. Jerami padi dan pelepah sawit termasuk limbah pertanian dan 

perkebunan yang banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Imsya et al., (2013) 

melaporkan bahwa kandungan nutrisi pelepah sawit antara lain bahan kering  

88,14%, protein kasar 5,28%, serat kasar 39,85%, dan lignin 25,42%, sedangkan 

jerami padi memiliki kandungan protein kasar 3-5%, serat kasarnya tinggi lebih 

dari 34%, ikatan lignoselulosanya kuat, defisiensi mineral dan kecernaan yang 

rendah (Sutrisno et al., 2006). 

 Lahan rawa juga menyimpan potensi untuk penyediaan hijauan pakan 

ternak ruminansia misalnya rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma). 

Rohaeni et al. (2005) melaporkan bahwa rumput kumpai tembaga mempunyai 
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kandungan protein kasar sekitar 6,21–8,97% dengan kandungan serat kasar sekitar 

27,85-34,59%. Mengingat potensi ketersediaan jerami padi, pelepah sawit dan 

rumput kumpai tembaga yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif, maka 

perlu dilakukan penggabungan limbah pertanian, perkebunan dan hijauan rawa 

untuk memenuhi kebutuhan serat ternak. Maneerat et al. (2013) penggabungan 

beberapa bahan pakan sumber hijauan yang berasal dari limbah-limbah agro 

industri merupakan konsep TMF (Total Mixed Fiber).  

Berdasarkan hasil penelitian TMF yang telah dilakukan Imsya et al. 

(2016) mendapatkan komposisi terbaik TMF dari limbah pertanian yaitu 20% 

jerami padi, 20% pelepah sawit dan 20% rumput kumpai tembaga, dengan nilai 

kecernaan bahan kering 36,32% dan kecernaan bahan organik 35,96%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik 

yang diperoleh masih rendah dan belum mencukupi kebutuhan hidup pokok 

ternak ruminansia, hal ini sesuai dengan pendapat Thalib et al. (2000) bahwa 

untuk mencukupi kebutuhan hidup ternak ruminansia membutuhkan bahan 

hijauan pakan dengan nilai kecernaan minimal 50– 55%. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai kecernaan yaitu dengan melakukan pengolahan pakan secara 

amoniasi. Menurut Bata dan Haryoko (2011), bahwa amoniasi merupakan suatu 

proses perombakan dari struktur keras menjadi struktur yang lebih lunak sehingga 

dapat meningkatkan daya cerna dengan penggunaan urea sebagai sumber amoniak 

yang dicampurkan kedalam bahan berserat tinggi. Amoniasi jerami padi 

menggunakan urea menjadi salah satu alternatif yang disuplementasi dengan 

sumber karbohidrat fermentable seperti onggok mampu memperbaiki kualitas dan 

proses kecernaan nutrien dan penggunaannya pada sapi lokal mampu 

menghasilkan performan yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan amoniasi TMF didalam ransum 

terhadap peningkatan performa ternak sapi Bali. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

diteliti adalah bagaimana pengaruh pemanfaatan amoniasi Total Mixed Fiber 

(TMF) di dalam ransum terhadap performa sapi Bali yang meliputi konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan harian dan efisiensi pakan ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan 

amoniasi Total Mixed Fiber (TMF) di dalam ransum terhadap performa sapi Bali. 

Sejalan dengan tujuan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi dan gambaran kepada semua pihak terkait pengaruh 

pemanfaatn amoniasi Total Mixed Fiber (TMF) di dalam ransum 

2. Menjadi referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang berminat untuk 

melakukan penelitian serupa 

3. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan dan pengalaman.  
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